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ABSTRACT

The purpose of this study is to find out the relationship between teachers' teaching
skills and student learning activity in grade IV mathematics subjects at SDN 020
Ujung Tanjung, This research uses a quantitative approach method. The data
collection technique in this study uses questionnaires. In this study, the researcher
took a sample of 50 students from 2 classes. Data was collected through interviews,
guestionnaires and documentation. The results of the study show that there is a
relationship between teachers' teaching skills and student learning activity in grade
IV mathematics subjects at SDN 020 Ujung Tanjung. This, shown from the
significance value is 0.000 or (0.000 < 0.05), which means that there is a real
correlation between teachers' teaching skills and the activeness of learning
mathematics of grade IV students at SDN 020 Ujung Tanjung.

Keywords: Skill 1, Activeness 2
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara
keterampilan mengajar guru terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran
matematika kelas 1V di SDN 020 Ujung tanjung, Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunkan
angket. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel 50 siswa dari 2 kelas. Data
dikumpulkan melalui wawancara, angket dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat hubungan antara keterampilan mengajar guru
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas 1V di SDN
020 Ujung Tanjung. Hal ini, ditunjukkan dari nilai signifikansi adalah 0,000 atau
(0,000 < 0,05) artinya adanya korelasi yang nyata dari keterampilan mengajar guru
dengan keaktifan belajar matematika siswa kelas IV di SDN 020 Ujung Tanjung.

Kata Kunci: Keterampilanl, Keaktifan2

A.Pendahuluan pembangunan infrastruktur negara
Pendidikan telah menjadi bagian atau pemerintahan. Horne
yang sangat penting dari menggambarkan pendidikan sebagai
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proses yang terus-menerus yang
melibatkan penyesuaian yang sesuai
bagi makhluk seperti manusia yang
telah berkembang secara fisik dan
rohani. Pendidikan juga menghasilkan
kesadaran yang mendalam terhadap
Tuhan, vyang tercermin dalam
pemahaman kita tentang alam sekitar,
kemanusiaan, dan  kemampuan
emosional dan intelektual manusia
(Rahman et al., 2022:4).

Kualitas pendidikan terbaik tidak
dapat dicapai tanpa adanya adanya
proses pembelajaran yang efektif dan
efisien. Dalam proses pembelajaran,
guru sering melakukan rutinitas yang
sama setiap hari, seperti memanggil
nama siswa, mengecek pekerjaan
rumah, atau memberikan pertanyaan
yang membuat siswa merasa bosan.
Hal ini dapat membuat proses
pembelajaran menjadi tidak menarik
dan membuat siswa kehilangan minat.
Dengan demikian suapya proses

pembelajaran berjalan dengan baik.

Seorang guru  perlu  memiliki
keterampilan ~ mengajar  dengan
kualitas  yang baik. Semakin

profsiaonal guru saat mengajar, maka
semakin efektif dan efisien pula
proses pembelajarannya (Khoirun,
2022:2). Melalui pengajaran yang

efektif ~seorang guru  mampu

memperbaiki  motivasi  siswanya.
Dengan ini keaktifan belajar siswa
menjadi meningkat dalam proses
pembelajaran.

Saat ini, proses pembelajaran di
berbagai lembaga pendidikan masih
menghadapi sejumlah tantangan,
terutama dalam hal keaktifan belajar
siswa. Berdasarkan hasil wawancara
yang diakukan peneliti dengan tenaga
pendidik dari SDN 020 Ujung Tanjung
pada tanggal 25 Januari 2025. Ada
beberapa permasalahan yang muncul
di kelas tinggi seperti, guru merasa
keterampilan mengjar yang mereka
miliki belum cukup untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif, guru juga
merasa bahwa mereka belum bisa
metode

menggunakan  berbagai

mengajar  untuk menciptakan

suasana belajar yang menaraik dan

siswa tidak aktif selama
pembelajaran, mereka tidak
memperhatikan apa yang di

sampaikan oleh guru, mereka malah
asik mengobrol dengan temannya
ketika guru memberikannya
kesempatan untuk bertanya, siswa
tidak serius dalam mengerjakan
tugas, siswa ribut di kelas dan
beberapa siswa juga tidak mencatat

materi yang ada di papan tulis.
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Seperti pada penelitian Hasyim,
(2022) yang membahas mengenai
topik “Pengaruh Keterampilan
Menggunakan Variasi oleh Guru
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa”.
Peneliti menilai kemampuan mengajar
merupakan keahlian mengajar yang
perlu dimiliki oleh seorang guru, untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa.
Selanjutnya  menurut  penelitian
Susanti, (2023) yang meneliti tentang
“Pengaruh Pengelolaan Kelas,
Keterampilan  Guru, Kedisiplinan
Belajar Terhadap Keaktifan Belajar
Siswa”. Temuan penelitian ini
mengeukakan bahwa ada hubungan
yang baik dan signifikan antara unsur
kelas, peran guru, disiplin belajar, dan
keaktifan belajar siswa.

Oleh karena itu, untuk mengatasi
masalah keaktifan belajar siswa
peningkatan keterampilan mengajar
guru dipercaya dapat mengurangi
masalah tersebut. Seorang guru harus
menguasai keterampilan dasar
mengajar agar bisa mengajar dengan
baik dan menciptakan lingkuan belajar
yang menyenangkan saat proses
pembelajaran.

Untuk mencapai pembelajaran
yang berkulitas. Kemampuan tersebut
termasuk kemampuan untuk

membuka dan menutup

pembelajaran, memberikan
dukungan, menggunakan variasi,
memberikan  penjelasan  tentang
materi, mengarahkan diskusi dalam
kelompok kecil, bertanya, mengelola
kelas, mengajar kelompok kecil juga
individu, memanfaatkan sarana dan
prasarana pembelajaran kemudian,
melakukan evaluasi (Isnaniah &
Imamuddin, 2022).

Berdasarkan hal tersebut, studi
ini bertujuan untuk mengkaji strategi
pendidik

keterlibatan siswa dalam

pengajaran terhadap
pembelajaran. Studi ini menawarkan
pembaruan teori dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya. Maka
dari itu, fokus utamanya adalah
‘Pengarauh Keterampilan Mengajar

Guru Terhadap Keaktifan Belajar

Siswa Pada Mata Pelajaran

Matematika Kelas IV SDN 020 Ujung

Tanjung”.

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan
Ditebalkan)

Penelitian ini  menggunakan
teknik kuantitatif korelasional sebagai
metodologinya, penelitian yang
bersifat numerik dan melibatkan
analisis statistik dikenal dengan
penelitaian kuantitatif. Adapun subjek

dari penelitian ini yaitu siswa kelas IV
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SDN 020 Ujung Tanjung yang terdiri
dari 50 siswa.

Teknik  pengumpulan  data
menggunakan angket yang terdiri dari
30 item pertanyaan pada skala likert.
Selain menyebarkan angket peneliti
terlebih dahulu
prawawancara terhadap wali kelas IV
SDN 020 Ujung tanjung.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

melakukan

1. Keterampilan Mengajar
Kemampuan seorang pendidik

untuk mnyampaikan materi secara

efektif kepada siswa disebut

keterampilan  mengajar. Dengan
keterampilan mengajar yang baik
dapat membantu siswa memahami
materi pelajaran dan memenuhi tujuan
pembelajaran. Selain itu, untuk
membantu siswa agar mengalami
perubahan yang positif dalam hal
pengetahuan, kemampuan, dan sikap
mereka, guru perlu memiliki
keterampilan mengajar yang baik.
Menurut (Leli Halimah, 2017:97)
Guru dengan keterampilan mengajar
memiliki kemampuan untuk
berkontribusi pada pembuatan
pembelajaran  yang  berkualitas.
Dengan kata lain, guru harus memiliki
kemampuan untuk mengajar sehingga

mereka dapat menghasilkan siswa

yang aktif, kreatif, dan inovatif serta
membangun karakter siswa mereka.
2. Keaktifan Belajar

Keaktifan belajar berarti bahwa
siswa terlibat dalam proses
pembelajaran secara fisik, mental,
dan emosional untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Menurut Gege dan
Berliner keaktifan belajar adalah
kemampuan siswa untuk
merencanakan berbagai hal. Siswa
dapat mencari, menemuksn, dan
memanfaatkan pengetahuan yang
mereka peroleh. Dalam proses
pembelajaran, siswa mampu
menguraikan masalah, mencari dan
mendapatkan fakta, menganalisis
informasi, menafsirkan data, dan
menghasilkan kesimpulan.

Keaktifan belajar merujuk pada
keadaan, perilaku, atau Siswa harus
melakukan aktivitas selama
pembelajaran. contoh aktivitas siswa
yang dilakukan termasuk bertanya,
menyampaikan pendapat,
mengerjakan tugas, menjawab
pertanyaan guru, dan bekerja sama
dengan teman sejawat, Yyang
menunjukkan tingkat keterlibatan
mereka dalam pembelajaran dan
menunjukkan komitmen yang kuat

terhadap tanggung jawab yang
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diberikan (Muhamad Azin & Eko
Subiantoro, 2023:112).

Hasil Teknik Analisis Data

1. Uji Validitas

Uji validitas adalah proses untuk
memancarkan kemampuan kuesioner
untuk diukur dengan tepat dan akurat
untuk  mencapai tujuan  yang
diinginkan. Dalam SPSS versi 22,
salah satu teknik yang sering
digunakan peneliti untuk menguiji
validitas adalah dengan korelasi
Bivariate Pearson (Produk Momen
Pearson). Pada analisis ini, setiap
skor dari item-item dalam kuesioner
dibandingkan dengan skor total untuk
melihat seberapa kuatnya (E. Perdana
K;Muliani, 2016).

Uji validitas dilakukan dengan
sampel sebanyak 30 siswa. Dengan
dasar pengambilan keputusan R
hitung > R tabel dengan jumlah R
tabel 0,361 dengan jumlah 36
pertanyaan terdapat 30 pertanyaan
yang valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk
menguiji atau memancarkan
kepercayaan instrumen Kkuisioner,
yang merupakan indikator dari
variabel atau  konstruk,  untuk
mengetahui  apakah alat  ukur

konsistensi dan jika pengukuran

diulang dari waktu ke waktu. Metode
yang sering digunakan pada adalah
Crombach’s Alpha dengan
menggunakan SPSS versi 22. Nilai
yang di persyaratkan untuk uji
reliabilitas 0,6 sehingga dapat dibuat
kaidah pengujian (Perdana K:Mulaini,
2016:40)

Tabel 1. Uji reliabilitas keterampilan

mengajar guru

Crombach’s .
Alpha N of items
0,89 20

Tabel 2. Uji reliabilitas keaktifan

belajar siswa

Crombach’s .
Alpha N of items
0,72 10

didapatkan hasil alpha variabel
keterampilan mengjar guru (X) senilai
0,809 dan variabel keaktifan belajar
siswa (Y) senilai 0,729 artinya
pengujian angket dinyatakan reliabel.
Hasil Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah
untuk memastikan normalitas data
penelitian yang dikumpulkan. Uji
statistik yang digunakan adalah uji
non parametrik. Uji satistik yang
sering digunakan dalm uji noralitas
data ialah uji Kolmogoof Smirnov.
Data dinyatakan berdistribusi normal
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jika signifikansi > 0,05 (Norfai, SKM.,
2020:54)
Tabel 3. Uji Normalitas

besar dari 0,05 maka data dianggap
nonlinier.

Tabel 4. Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum| |Mea
of |d| n F Si
Squar]f|Squa g.
es re
(Combi|866.6{2]|39.315.50].0
ned) | 70 |20 94| 1 |00
Lineari|755.7|,|755.1105.].0
Keaktifa| |ty | 61 [*[761]537 00
n belajar Grou Deviati
siswa * on
ps 110.9|2|5.28 v
Ket_eram from_ 0 |1l 1 .7138 61
pilan Lineari
mengajal ty
r Guru Within  ]193.3]2]7.16
Groups 50 |7] 1
1060.|4
Total 020 lo

One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test
Unstandardize
d Residual
N 50
Mean .0000000
Normal 1 s,
Parameters™( e iatio| 2.49185974
n
Most Absolute 114
Extreme | Positive 114
Differences | Negative -.096
Test Statistic 114
Asymp. Sig. (2-tailed) .108°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Pada tabel di atas uji normalitas
dari hasil angket yang berjumlah 20
item keterampilan mengajar guru (X)
dan 10 item keaktifan belajar siswa (YY)
menunjukkan nilai signifikansi (sig) di
atas dari 0,05 sehingga didapat
keputusan Ha diterima dan
disimpulkan data keterampilan
mengajar guru dan keaktifan belajar
siswa berdistribusi normal.
2. Uji Linearitas

Untuk mengetahui data variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y)
mempunyai hubungan linier atau tidak
digunakan uji linearitas P kurang dari

0,05 data dianggaplinier: jika P lebih

Dari tabel di atas dijelaskan
bahwa data di anggap linier jika nilai P
sig pada tabel Anova untuk Devation
From Linierity lebih besar dari Alpha
0,05. Hasil uji linieritas antara Variabel
X (Keterampilan Mengajar Guru) dan
Variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa)
Berdasarkan uji linearitas di atas
diperoleh nilai signifikansi 0,761 lebih
besar dari 0,05 atau (0,736 > 0,761)
yang artinya terdapat hubungan linier
secara signifikan antara Variabel X
(Keterampilan Mengajar Guru) dan
Variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa).
3. Uji Hipotesis

Penelitian ini  menggunakan

metode korelasi product moment
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sebagai berikut untuk menguiji
hipotesis adanya hubungan anatara
keterampilan mengajar guru terhadap
keaktifan belajar siswa pada mata
pelajaran matematika kelas 1V di SDN
020 Ujung Tanjung.
Tabel 5. Uji Hipotesis

ANOVA?
Sum of
Square Mean
Model S Df | Square| F | Sig.
Regre | 755,76 1 755,76 119, ,000
ssion 1 1] 229 b
Resid | 304,25
o 48| 6339
ual 9
Total | 1060,0
49
20

Berdasarkan temuan di atas
dapat dijelaskan bahwa nilai signifikan
0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas
0,05 atau (0,000 < 0,05) artinya
hipotesis Ha diterima, maka hipotesis
menyatakan bahwa terdapat
pengaruh Keterampilan Mengajar
guru terhadap Keaktifan Belajar Siswa
kelas IV di SDN 020 Ujung Tanjung.
Hal ini menggambarkan bahwa
Keterampilan mengajar Guru mampu
meningkatkan  Keaktifan  Belajar
Siswa. Selanjutnya untuk melihat
berapa persen pengaruh keterampilan
mengajar guru terhadap keaktifan

belajar siswa kelas IV di SDN 020

Ujung Tanjung dapat di lihat pada

tabel hasil berikut:

Tabel 6, Hipotesis Besar X dan Y

Model Summary®

. Std.
Adjuste
R q Error
Model | R of the
Square R .
Estimat
Square
e
,844
1 . ,713 ,707 2,518

Berdasarkan hasil temuan di
atas maka dapat dijelaskan bahwa
nilai koefisien R Square adalah 0,713
yang berarti Variabel X
mempengaruhi Variabel Y sebesar
71,3% dengan kriteria  “Tinggi”.
Sedangkan sisanya 100% - 71,3% =
28,6% dipengaruhi oleh faktor lain.
Selanjutnya untuk melihat hubungan
Variabel X dan Variabel Y dapat dilihat
dengan nilai Koefisien R yaitu sebesar
0,844 atau 84,4% dengan Kriteria
“‘Sangat Tinggi” Hal ini dapat dilihat

pada tabel interpretasi data berikut:
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Tabel 7. Hipotesis Hasil Output

Coeffisients

Coefficients?

.| Standar
Unstandardiz .
o dized
. Coeffici )
Model | Coefficients T | Sig.
ents
Std.
B Beta
Error
(Const 3,65 1,13
4,133 ,264
ant) 6 1
j Ketera
mpilan 10,9
PR 4o | 041 | 844 000
Menga 19
jar

Berdasarkan tabel coefficient di
atas, dapat dilihat nilai (costan) =
4,133 dan nilai (B) adalah 0,442 serta
0,000.
Kemudian dari tabel coefficient di atas

nilai  signifikan  sebesar
di poreleh persamaan regresi liner
sederhana, yaitu: Y = a + bX 4,133 +
(&) adalah

artinya keaktifan

0,442 maka constant
4,133,

belajar siswa adalah sebesar 4,133.

sebesar

Sedangkan untuk nilai koefisien
regresi sebesar 0,442 (X). Dapat
dijelaskan bahwa jika ada

peningkatan Keterampilan Mengajar
Guru maka Keaktifan belajar siswa
akan meningkat sebesar 0,442 atau

44,2%, jika sebaliknya keterampilan

mengajar guru ada penurunan maka
keaktifan belajar siswa juga akan
menurun seebsar 0,442 atau 44,2%.

Selain itu berdasarkan nilai contant (a)

maka dapat diketahui  bahwa
Keterampilan Mengajar Guru
berpengaruh Positif terhadap

Keaktifan Belajar Siwa.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
dibahas beberapa hal, Pertama sekali
peneliti  menggunakan analisis uiji
instrumen dalam penelitian ini dengan uji
reliabilitas  untuk

butir-butir

validitas serta uiji
membuktikan bahwa
pertanyaan valid atau tidaknya serta
mengetahui kualitas setiap pertanyaan
yang akan diberikan kepada responden
penelitian nantinya. Uji validitas dan
yang
berbeda yakni di SD Negri Jin. Lintas

reliabilitas  dilakukan dilokasi
Riau-Sumatera, Banjar Xll, Kec. Tanah
Putih, Kab. Rokan Hilir Prov. Riau. Uji
validitas  dilakukan

dengan sampel

sebanyak 30 siswa. Dengan dasar
pengambilan keputusan R hitung > R
tabel dengan jumlah R tabel 0,361
dengan jumlah 36 pertanyaan terdapat
30 pertanyaan yang valid.
Tahap berikutnya, peneliti melakukan uji
yang
Uji
normalitas pada angket keterampilan

normalitas dari hasil angket

berjumlah 30 item pertanyan.

mengajar guru dan keaktifan belajar
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siswa menunjukan nilai (sig) di atas dari
0,05, sehingga di dapat diartikan jika uiji
tersebut berdistribusi normal.
Selanjutnya, peneliti  melakukan uji
linearitas pada kedua variabel angket
tersebut untuk mengetahui apakah data
linear. Berdasarkan uji linear diketahui
nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05, sehingga didapat keputusan
Ha diterima dan disimpulkan data
keterampilan mengajar guru dan
keaktifan belajar siswa adanya korelasi
linear.
Terakhir

yaitu uji hipotesis

berdasarkan data hasil temuan lapangan
yang
pengelolahan data yang dilakukan di

telah dikumpulkan dan
atas maka di dapat hasil analisis pada
penelitian ini dapat dijelaskan bahwa
terdapat

hubungan keterampilan

mengajar guru terhadap keaktifan
belajar siswa. Uji hipotesis menunjukan
bahwa nilai signifikansi adalah 0,000
atau (0,000 < 0,05). Artinya Ha diterima.
Dimana terdapat Hubungan
Keterampilan Mengajar Guru Terhadap
Siswa Pada Mata
Pelajaran Matematika Kelas IV SDN 020

Ujung Tanjung.

Keaktifan belajar

Sedangkan  tingkat  Hubungan
Keterampilan Mengajar Guru Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa yaitu sebesar

0,713 atau 71,3% dengan kriteria

“Tinggi” sedangkan sisanya 28,6%
dipengaruhi oleh faktor lain. Adapun
tingkat hubungan antara keterampilan
mengajar guru (X) terhadap keaktifan
belajar siswa (Y) sebesar 0,844 atau
84,4% dengan kriteria “Sangat Tinggi”.
Hasil dari penelitian ini adalah
keterampilan mengajar guru yang baik
dalam proses pembelajaran akan
meningkatkan keaktifan belajar siswa
kelas IV di SDN 020 Ujung Tanjung
44,2%

keterampilan mengajar guru (X) tidak

sebesar sebaliknya  jika

ditingkatkan maka keaktifan belajar

siswa akan menurun 44,2%.

Oleh  karena itu, hunbungan
keterampilan  mengajar guru  (X)
membantu dalam meningkatkan

keaktifan belajar siswa (Y). Keaktifan
belajar adalah dorongan untuk berbuat
sesuatu, dimana siswa mampu mencari,
menemukan dan menggunakan
pengetahuan yang diperolehnya dalam
proses

2022:45). Oleh karena itu keterampilan

pembelajaran (Mudijiono,
mengajar guru berperan penting dalam
pembelajaran untuk untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa, guru harus
menguasai dan menerapkan
keterampilan mengajar yang sesuai agar
keaktifan belajar siswa meningkat.
Sejalan menurut

(Khotimah & Ain,

dengan itu
2023:2) Dalam
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melaksanakan proses pembelajaran,
pendidik

merefleksikan kualitas dirinya karena

kompetensi setiap

kompetensi tersebut terimplementasi
melalui penguasaan iImu
pengetahuan serta profesionalisme
dalam menjalankan fungsi dan
tanggung jawabnya sebagai pendidik.
Hal ini menunjukkan bahwa guru tidak
hanya harus pintar, tetapi juga harus
dapat menggunakan berbagai model
atau pendekatan pembelajaran untuk
memberikan pengetahuan kepada
siswa mereka. Selain itu, kemampuan
guru sangat penting untuk
menjalankan proses pembelajaran
yang sesuai dengan harapan dengan
mempertimbangkan  kondisi  dan
Demikian,

suasana belajar.

keterampilan mengajar guru
menunjjukan dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa dengan
membuat siswa lebih terlibat dalam
proses pembelajaran. Dengan
keterampilan mengajar guru dan
kekatifan belajar siswa merupakan
variabel yang mempunyai keterkaitan
secara langsung dalam menjalankan
proses kegiatan belajar mengajar
secara sesuai dengan kebutuhan
belajar siswa.

Sama halnya dalam kegiatan

belajar mengajar guru memiliki peran

strategis sebagai perancang sekaligus
pelaksana proses pembelajaran. Di
sisi  lain, siswa juga menjadi
komponen penting yang turut
menentukan efektivitas proses
pembelajaran, agar terciptanya
suasana belajar yang menarik dan
menyenangkan  sehingga  siswa
menjadi lebih aktif di dalam kelas

(Putriningsih, 2024:1).

E. Kesimpulan

Dari penelitian yang sudah
dilakukan tentang hubungan
keterampilan mengajar guru terhadap
keaktifan belajar siswa pada mata
pelajaran matematika kelas 1V di SDN
020 Ujung

koefisien korelasi sebesar 0,442 yang

Tanjung, diperoleh
artinya ada hubungan yang positif
maka  peningkatan  keterampilan
mengajar guru sejalan dengan
keaktifan belajar siswa dan
sebaliknya. Nilai signifikannya 0,000
di bawah dari 0,05. Maka diambil
kesimpulan adanya hubungan yang
nyata dari keterampilan mengajar
guru dengan

matematika siswa kelas IV di SDN 020

keaktifan  belajar

Ujung Tanjung.
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